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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kreativitas belajar siswa di
kelas IV SDN Karang Blora. Dimana berdasarkan hasil observasi awal sebanyak
68% siswa memiliki kreativitas belajar rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
meningkatan kreativitas belajar siswa melalui pembelajaran dengan model PBL,
dan bagaimana cara pelaksanaan pembelajaran model PBL dalam meningkatkan
kreativitas belajar siswa. Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran
konstruktivisme yang menuntut peran aktif siswa dalam memahami pengetahuan
dan mengembangkan penalaran mereka. Jenis penelitian ini yaitu Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model dari Kemmis dan Mc.Taggart yang setiap
siklusnya terdiri dari (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan dan observasi, dan
(3) refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari
dua pertemuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN Karang Kabupaten
Blora, dengan jumlah 16 orang, 8 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Teknik
pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan tes melalui LKPD,
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. Dari hasil
penelitian diperoleh, kreativitas belajar siswa kelas IV tema 7 subtema 1
pembelajaran 2 dan 3 SDN Karang meningkat dengan menggunakan model PBL
terlinat dari aspek psikomotoriknya yaitu: pada tes awal 32%, hasil siklus |
meningkat menjadi 50%, dan mengalami.peningkatan pada tes siklus Il menjadi
87%. Jadi berdasakan tindakan pada siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan
presentase pencapaian kreativitas belajar siswa melalui penerapan model PBL.
Dengan demikian model PBL ini cocok digunakan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kreativitas belajar siswa.

Kata kunci: Kreativitas, PBL

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai
upaya peningkatan Kreativitas belajar melalui
pembelajaran yang inovatif. (Juharyanto et al.,
2018) pendekatan pembelajaran yang digunakan
di kurikulum 2013 adalah tematik terpadu dan
saintifik, kedua pendekatan pembelajaran
tersebut perlu dipadukan dengan model-model
pembelajaran yang sesuai dengan kedua
pendekatan  tersebut, diantaranya adalah
discovery learning, problem based learning, dan
projec based learning. Problem based learning
(PBL) adalah model pembelajaran
konstruktivisme yang menuntut peran aktif
siswa dalam memahami pengetahuan dan
mengembangkan penalaran mereka. Pada model
PBL (Esema et al., 2012) menyatakan, “Siswa
dituntut untuk bisa berpikir kritis dalam
memecahkan masalah dan diharapkan dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari”. Model pembelajaran Problem
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Based Learning membantu peserta didik dalam
mengembangkan  kecakapan  memecahkan
masalah, meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan, serta keaktifan dalam
mendapatkan pengetahuan (Koeswanti, 2018).

Model pembelajaran PBL didesain
untuk  meningkatkan  kreativitas  belajar
sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik. Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang system pendidikan nasional, pasal
3 menyebutkan tujuan pendidikan yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada. Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab. Salah satu tujuan
pendidikan menyebutkan menjadikan manusia
yang kreatif. Kreatif yang dimaksud adalah
kreativitas siswa dalam belajar.

Kreativitas belajar merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa saat
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melaksanakan pembelajaran. Kreativitas belajar
adalah kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dalam
berfikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi
(mengembangkan, memperkaya, memperinci)
suatu gagasan dan kemampuan, memberikan
penilaian terhadap suatu obyek atau situasi
(Rahmawati, 2017). Kreativitas belajar penting
untuk ditanamkan pada siswa sejak di bangku
sekolah dasar. Siswa yang memiliki kemampuan
kreativitas belajar dapat menyelesaikan masalah
baik di sekolah, rumah, atau masyarakat.
Ciri-ciri kreativitas dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu ciri atitude dan nonatitude.
Dalam penelitian ini, hanya menggunakan ciri
attitude. (Munandar, 2017) menjelaskan ciri-
ciri kreativitas belajar dalam bentuk atitude yang

mana peneliti gunakan sebagai indikator

kreativitas belajar adalah:

1. Ketrampilan  berpikir ~ luwes  vyaitu
menghasilkan  gagasan, jawaban atau

pertanyaan bervariasi; dapat melihat suatu
masalah dari sudut pandang yang berbeda-
beda; mencari banyak alternatif, mampu
mengubah cara pendekatan atau pemikiran.

2. Ketrampilan  berpikir ~ lancar  vyaitu
mencetuskan  banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau pertanyaan;
memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan lebih dari satu jawaban.

3. Ketrampilan berpikir rasional yaitu mampu
melahirkan ungkapan yang baru dan unik;
memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapakan diri, mampu membuat
kombinasi yang tidak lazim dari unsur-
unsur.

4. Ketrampilan mengelaborasi yaitu mampu
memperkarya dan mengembangkan suatu
gagasan atau produk; memerinci detil-detil
suatu obyek, gagasan.atau situasi sehingga
lebih menarik.

5. Ketrampilan menilai yaitu menentukan
patokan penilaian sendiri dan.menentukan
apakah suatu pertanyaan benar, mampu
mengambil keputusan terhadap situasi yang
terbuka, tidak hanya mencetuskan ide tetapi
juga melaksanakanya.

Pembelajaran dengan model PBL dapat
meningkatkan kreativitas belajar siswa, hal ini
didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Wahyuni, 2014) tentang
peningkatan kreativitas belajar melalui PBL
yang menunjukkan kenaikan  persentase
kreativitas siswa sebesar 23,09% di siklus 1 dan
27,31% untuk siklus 2 Penelitian lain yang
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sejenis, yaitu oleh (Damanik, 2016) bahwa
terdapat peningkatan kreativitas belajar melalui
pembelajaran PBL dari siklus 1 sebesar 54,45 %
meningkat di siklus 2 sebesar 85,23%.
Pembelajaran PBL selain  meningkatkan
kreativitas belajar, juga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Sesuai penelitian yang
dilakukan oleh (Wardani, 2011) tentang upaya
peningkatan Kkreativitas siswa yang hasilnya
terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa di
siklus 1 sebesar 61,12% dari 18 siswa menjadi
88,89% dari 18 siswa di siklus 2.

Berdasarkan hasil pengamatan dalam
pembelajaran tematik terpadu pada siswa kelas
IV SDN Karang semester | tahun pelajaran
2020/2021 ditemukan fenomena antara lain
dalam pembelajaran tematik terpadu belum
pernah.dilakukan pembelajaran dengan desain
PBL vyang menuntut peran siswa untuk
mengembangkan pengetahuanya sendiri dengan
cara menyelesaikan masalah nyata. Perserta
didik dalam pembelajaran belum aktif karena
pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher
center). Pembelajaran yang dilakukan oleh guru
adalah pembelajaran konvensional. Metode
yang digunakan  dalam  pembelajaran
konvensional adalah ceramah. Pembelajaran
konvensional yang monoton membuat siswa
menjadi pasif dalam mengikuti pembelajaran.
Kegiatan pembelajaran daring siswa kelas IV
hanya melalui media aplikasi whatsapp group
dengan cara guru memberikan tugas-tugas
kepada peserta didik saja. Hal ini menyebabkan
peserta didik kurang memahami materi yang
diajarkan  dan  menimbulkan  kurangnya
kreativitas belajar siswa. Selain itu, terlihat pula
belum ada penilaian terhadap kreativitas belajar
siswa, sehingga kemampuan kreativitas belajar
siswa dalam pembelajaran tematik terpadu
belum nampak. Dalam.penilaian kreativitas
belajar nampak pada kegiatan siswa dalam
mengeluarkan pendapat, menjawab pertanyaan,
membuat pertanyaan, menyampaikan hasil
kerja, dan menilai hasil pekerjaan. Hasil
pengamatan pembelajaran tematik terpadu pada
siswa kelas IV SDN Karang semester 2 tahun
pelajaran 2020/2021 sebanyak 68% dari jumlah
16 siswa memiliki kreativitas belajar rendah.

Berangkat dari masalah pembelajaran
siswa kelas IV SDN Karang semester | tahun
pelajaran 2020/2021 maka perlu adanya
peningkatan  kreativitas  belajar  untuk
diupayakan melalui pembelajaran model PBL.
Selain itu berdasarkan penelitian yang relevan
bahwa model pembelajaran PBL mampu
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meningkatkan  kreativitas  belajar  siswa,
sehingga peneliti memilih model PBL dalam
kegiatan penelitian. Hal tersebut sesuai dengan
tujuan pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah peningkatan kreativitas
belajar siswa dapat diupayakan melalui
pembelajaran dengan model PBL, dan untuk
mengetahui bagaimanakah langkah-langkah
pembelajaran PBL yang dapat meningkatkan
kreativitas belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
Karang, kecamatan Bogorejo Kabupaten Blora
dimana proses pembelajarannya dilakukaan
melalui  aplikasi Google meet. Penelitian
dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran
2020/2021. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas 1V sebanyak 16 siswa, yang terdiri dari 8
siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes melalui LKPD dan
observasi. Menurut (Arikunto, 2013) observasi
adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara teliti serta
mencatat secara sistematis.

Penerapan model PBL pada penelitian ini
diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran tema
7 Indahnya Keragaman di Negeriku subtema 2
Indahnya Keragaman Budaya Negeriku dan
subtema 3 Indahnya Persatuan dan Kesatuan
Negriku pembelajaran ke-1, siswa kelas IV SDN
Karang semester 2 tahun pelajaran 2020/2021.
Setiap pembelajaran pada subtema 2 dan 3
terdapat 2 muatan pembelajaran, Bahasa
Indonesia dan IPA. Dalam penelitian ini, peneliti
bekerja sama dengan guru kelas 4 SDN Karang.
Variabel penelitian terdiri dari variable bebas
yaitu  pembelajaran daring dengan model
Problem Based Learning (PBL) dan variabel
terikatnya adalah kreativitas belajar peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Model PTK yang akan
digunakan dalam penelitian ini  adalah
menggunakan model spiral, yang..dikemukakan
oleh (Kemmis, S. & Mc.Taggart, 1988) Prosedur
penelitian ini menggunakan dua siklus, setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan yang masing-
masing siklus terdiri dari tiga langkah, yaitu: 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan dan
observasi, 3) refleksi.

Uji validasi instrumen berupa indikator
kreativitas  belajar pada  penelitian  ini
menggunakan instrument baku yang telah
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diujicobakan oleh (Waluyo, 2019). Validitas
bertujuan untuk menguji  kelayakan dan
ketepatan setiap item pernyataan dalam rubrik
kreativitas belajar, sehingga dapat digunakan alat
pengumpul data. Validasi adalah proses kegiatan
untuk menilai keefektifan instrumen yang telah
dibuat kepada para pakar atau ahli atau sudah
memiliki pengalaman untuk menilai instrumen
yang dibuat. Dimana hasil uji validasi oleh pakar
pada penelitian ini yaitu instrumen layak
digunakan untuk mengambil data penelitian
dengan revisi sesuai saran dari pakar.

Indikator keberhasilan PTK ini vyaitu
meningkatnya kreativitas belajar melalui PBL
tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku,
subtema 2 Indahnya Keragaman Budaya
Negeriku dan subtema 3 Indahnya Persatuan dan
Kesatuan Negriku, pembelajaran ke 1 siswa kelas
IV SDN Karang semester 2 tahun pelajaran
2020/2021. Di mana tingkat kreativitas dikatakan
berhasil jika telah mencapai > 80% dari jumlah
seluruh siswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis  deskriptif dengan  menggunakan
persentase yaitu membandingkan kreativitas
belajar siswa berdasarkan indikator keberhasilan
antara siklus I dan siklus 11.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertemuan siklus 1

Desain kegiatan pembelajaran PBL
siklus 1 terdiri 3 kegiatan, yaitu 1) kegiatan
pendahuluan, 2) kegiatan inti dan 3) kegiatan
penutup. 3 Kkegitan seperti ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani &
Anugraheni, 2017) kegiatan pelaksanaan
pembelajaran teridiri dari pendahuluan, inti dan
penutup. Langkah pembelajaran PBL siklus 1
terdapat 10 langkah pembelajaran. 10 langkah
pembelajaran tersebut, yaitu: 1) mengungkapkan
gagasan macam-macam masalah keragaman
budaya, 2) mengungkapkan faktor-faktor
penyebab masalah keragaman budaya, 3)
menjawab pertanyaan tentang materi masalah
keragaman budaya, 4) memecahkan masalah
keragaman budaya secara sistematis, 5) membuat
pertanyaan tentang teks masalah keragaman
budaya, 6) menunjukkan kelemahan penggunaan
gaya listrik, 7) menunjukkan kelebihan
penggunaan gaya listrik. 8) mendemonstrasikan
gaya pada peralatan rumah tangga, 9) meyusun
laporan manfaat gaya listrik dalam kehidupan
sehari-hari secara sistematis, 10) menyampaikan
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manfaat gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil pengolahan kreativitas belajar
siklus 1 secara rinci disajikan dalam diagram 1
distribusi frekuensi kreativitas belajar sebagai
berikut.
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Gambar 1

Diagram Distribusi Frekuensi Kreativitas
Belajar Siklus 1

Pengukuran kreativita belajar siswa
dibagi menjadi 3 Klasifikasi, yaitu: kreativitas
belajar tinggi dengan rentang nilai > 3.
Kreativitas belajar siswa cukup dengan rentang
nilai 2-2,9 dan kreativitas belajar rendah dengan
nilai < 2 (Rudyanto, 2016). Hasil pengolahan
kreativitas belajar siklus 1 secara rinci disajikan
dalam tabel 1 distribusi frekuensi kreativitas
belajar sebagai berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kreativitas
Belajar Berdasarkan Klasifikasi Siklus 1

Rentang e Freku  Persentase
No. Skor Klasifikasi ensi (%)
Kreativitas
1. >3 Belajar 8
Tinggi 50%
Kreativitas
2. 2-29 Belajar 6
Cukup 37%
Kreativitas
3. <2 Belajar 2
Rendah 13%
Jumlah 16 100%

Sumber: Data Primer

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil
keseluruhan kreativitas belajar siswa kelas IV
SDN Karang Blora siklus 1. Kreativitas belajar
siswa tinggi jika siswa memperoleh rentang skor
> 3, kreativitas Dbelajar cukup jika siswa
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memperoleh skor 2-2,9, dan kreativitas belajar
rendah jika siswa memperoleh skor < 2
(Rudyanto, 2016). Sehingga terlihat siswa yang
memiliki kreativitas belajar tinggi atau > 3 hanya
sebanyak 50% dari 16 siswa.

Berdasarkan hasil kreativitas belajar
siklus 1 siswa yang memperoleh skor >3 dengan
klasifikasi kreativitas belajar tinggi sebanyak 8
siswa (50% dari jumlah 16 siswa) sehingga
kreativitas belajar siswa masih kurang karena
belum mencapai indikator keberhasilan > 80%
dari 16 yang masuk klasifikasi kreativitas belajar
tinggi, maka selanjutnya perlu diadakan
perbaikan dalam siklus 2. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Indarwati et al.,
2014) yang menjelaskan bahwa jika di siklus 1
tingkat kreativitas siswa pada kategori kreativitas
tinggi belum mencapai 80% maka perlu
dilaksanakan siklus 2.

Pertemuan siklus 2

Pelaksanaan siklus 2 dengan model
pembelajaran PBL di kelas IV SDN Karang
semester 2 tahun pelajaran 2020/2021 melalui 3
tahap 3 tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan
siklus 2 yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan
dan observasi, dan refleksi. Pelaksanaan
pembelajaran PBL pada siklus 2 terdiri dari 3
kegiatan 3 kegiatan pelaksanaan pembelajaran
PBL itu adalah kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Kegiatan siklus 2
melaksanakan langkah pembelajaran PBL yang
terdiri dari 10 langkah, yaitu: 1) mengungkapkan
gagasan macam-macam masalah keragaman
suku bangsa, 2) mengungkapkan faktor-faktor
penyebab masalah suku bangsa, 3) menjawab
pertanyaan tentang materi masalah keragaman
suku bangsa, 4) memecahkan masalah
keragaman suku bangsa secara sistematis, 5)
membuat  pertanyaan tentang teks masalah
keragaman suku bangsa, 6) menunjukkan
kelemahan penggunaan alat elektronik, 7)
menunjukkan  kelebihan  penggunaan alat
elektronik, 8) mendemonstrasikan gaya magnet
pada penggaris dan potongan kertas, 9) meyusun
laporan manfaat gaya mqgnet dalam kehidupan
sehari-hari secara sistematis, 10) menyampaikan
manfaat.gaya magnet dalam kehidupan..sehari-
hari.

Hasil pengolahan kreativitas belajar
siklus 2 secara rinci disajikan dalam diagram 2
distribusi frekuensi kreativitas belajar sebagai
berikut.
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Diagram Distribusi Frekuensi Kreativitas
Belajar Siklus 2

Hasil pengolahan kreativitas belajar
siklus 1 secara rinci disajikan dalam tabel 1
distribusi frekuensi kreativitas belajar sebagai
berikut.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kreativitas
Belajar Berdasarkan Klasifikasi Siklus 2

Rentang Persentase

No. Skor Klasifikasi  Frekuensi (%)
Kreativitas
1. >3 Belajar 14
Tinggi 87%
Kreativitas
2. 2-29 Belajar 2
Cukup 13%
Jumlah 16 100%
Sumber: Data Primer
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil

keseluruhan kreativitas belajar siswa kelas IV
SDN Karang Blora siklus 2. Kreativitas belajar
siswa tinggi jika siswa memperoleh rentang nilai
> 3 dan kreativitas belajar cukup jika siswa
memperolen skor 2-2,9. Berdasarkan hasil
penelitian kreativitas belajar siklus 2 dimana
siswa yang memperoleh skor > 3 dengan
klasifikasi kreativitas belajar tinggi sebanyak 14
siswa (87% dari jumlah 16 siswa) sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian yang dilakukan
dinyatakan berhasil, karena  mencapai
keberhasilan indikator > 80% dari 16 siswa. Hal
ini berarti indikator Kinerja sudah tercapai dan
tidak perlu diadakan siklus selanjutnya. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Indarwati et al., 2014) yang menjelaskan bahwa
jika tingkat kreativitas siswa sudah mencapai
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80% maka tidak perlu dilaksanakan siklus
selanjutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan yaitu
terdapat peningkatan kreativitas belajar tematik
terpadu pada tema 7 siswa kelas 4 SDN Karang,
yang diupayakan melalui model pembelajaran
PBL yang dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
sebanyak 50% dari seluruh siswa dengan
klasifikasi kreativitas belajar tinggi di siklus 1,
dan meningkat menjadi 87% dari seluruh siswa
di siklus 2.
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